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Perubahan Penomoran ljazah

: liazah lama:
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Y

Menégijﬁakan penomoran sesuai

& =
: : : ' S : kebijakan kampus masing-masing.
Penomoran Baru T
' a1 TR KISANUN RPN oM. ;. tidak mencapai 14 digit.
UAZAH Soaaen | :
# ; ‘ Baru Ijaz‘is baru: |

'MALANG KOTA - Para rektor di Bl contoh jazah ot -

sejumlah kampus di Kota Malang, e ”
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Tinggi (Kemenristekdikti) yangakan _UAZAH — ’

: T i - ; I Hitam: Kode Proéi_‘: -
‘menerapkdn penomoran ijazah . : -
nasional (PIN) pa;ga Januari 2017.
Sehingga penomor: ijazah yang dulu
kewenangan kampus kini jadi kebijakan
nasionals  » Baca ljazah... Hal 27

- Sambungan dari haléman 21

Hal tersebut dimaksudkan
Kemenristekdikti agar mengu-
rangi ijazah palsu yang beredar.

Berdasarkan informasi dari
Kemenristekdikti, PIN tersebut
nantinya akan terdiri dari 14 digit.
Perinciannya, lima digit angka
pertama berupa kode prodi,
empat digit tahun kelulusan,
lima digit nomor ijazah.

Nah, PIN tersebut diperoleh
seorang mahasiswa dan berlaku

-selama masa belajar di perguruan
tinggi pada prodi tertentu. PIN
disediakan untuk memudahkan
pendataan dan analisis statistik
lulusan perguruan tinggi di
Indonesia. = :

Upaya tersebut mendapat res-
pons positif dari perguruan tinggi
negeri (PTN) maupun perguruan

tinggi swasta (PTS) yang ada di

§

 sebuah perguru

ﬁj‘(engan Sistem PIN, Ijazah Palsu

Wakil Rektor I UB Prof Dr Ir
Kusmartono membenarkan te-
muan yang pernah ada di UB.
Oleh karena itu, UB sangat men-
dukung program tersebut (PIN).

‘Menurut dia, mengantisipasi
ijazah palsu dengan adanya
sistem yang terhubung secara
nasional itu sangat dibutuhkan.
"Jadi, untuk mengecek ijazah
tersebut asli atau tidak, bisa dicek
melalui nomor seri ijazah saja,”
kata dia kepada Jawa Pos Radar

.Malang, kemarin (2/1).

Saat ini, kata dia, untuk me-
ngecek nomor ijazah secara na-
sional belum ada. Namun, untuk

mengecek keaktifan mahasiswa -

bisa dilakukan dengan melihat
data di pangkalan data pendidikan

tinggi (PDPT). "Apakah ma-

hasiswa itu masih aktif atau tidak,
dapat dilihat di PDPT” imbuhnya.

Menurut dia, sistem PIN itu

merupakan kelanjutan dari PDPT,

i

kampus satt
idak sama.

Ada yang menyatakémhﬂus

setelah menyelesaikan tugas

akhir, juga ada yang menyatakan
lulus setelah proses yudisium.
"Kami harap proses tersebut
segera selesai. Sehingga kampus

bisa menyesuaikan dengan cepat,”

" kata Kusmartono.
* Dukungan juga disampaikan

Rektor Universitas Negeri Malang -

(UM) Prof Dr H. Ahmad Rofi'ud-

din MPd. Dia menyatakan, saat :

ini memang belum ada sistem
penomoran jjazah secara na-
sional. Sebab, penomoran itu
menjadi kebijakan masing-
masing kampus yang menye-

lenggarakan pendidikan tinggi.

Manfaat sangat besar dari sistem
tersebut juga pasti dirasakan
“kampus ketika menerima maha-

siswa S-2 maupun S-3 yang bukan ’

dari kampusnya sendiri. Dari mana
kampusnya, kapan dia menempuh
pendidikan dan lulus, akan sangat
mudah diketahui. "Sehingga sedikit

- sekali kemungkinan kampus

fjazah palsu imbuh dia. -
b Tﬁukungan juga disampaikan

© Rektor Universitas Muham-

madiyah Malang (UMM) Drs
-Fauzan MPd. Dia menyatakan,

pengawasan ijazah. Apakah jjazah

. sistem PIN itu akan me

adanya PIN menjadi bagian dari

1dah Diketahui [
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tersebut asli atau palsu. Karena
dari kebanyakan kasus, maha-

~siswa yang tidak kuliah tapi
- memperoleh ijazah. s

PIN, menurut Fauzan, juga ber-
fungsi memastikan seorang
‘mahasiswa me gikuti proses studi
di

tersebut. "Dengan adanya PIN,
maka mahasiswa tidak bisa lagi
mendapatkan ijazah tanpa ikut
proses perkuliahan,” jelas dia.
Fauzan menyatakan, sistem
PIN itu juga untuk memastikan

“kualitas kelulusan mahasiswa

agar benar-benar terjamin. Jangan
sampai mereka yang tidak
menempuh proses pendidikan
memperoleh ijazah dengan begitu
mudah tanpa melalui proses.

~ Sementara itu, Rektor IKIP Budi

. Utomo Drs Nurcholis Sun_,igyekov

MSi menyatakan, dengang?an)ia
legalitas kelulusan maha iswa. -
"Jadi, kalau ada oknum yang
memanfaatkan ijazah palsu atas
hama perguruan tinggi tertentu,
akan sangatmudah diketahui,”
pungkas dia. (kis/c2/lid)




